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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung kepemimpinan,
budaya organisasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada
SMK Kristen 1 Surakarta. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis digunakan uji validitas dan uji
reliabilitas, analisis jalur, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. Sampel dalam penelitian ini adalah Pegawai di SMK
Kristen 1 Surakarta. sejumlah 35 orang dengan metode sensus. Uji t pada persamaan Pertama menunjukkan
kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan budaya
organisasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Uji t pada persamaan kedua menunjukkan
kepemimpinan, dan komunikasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja sedangkan budaya organisasi dan
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil uji secara serempak (Uji F) menunjukkan
bahwa secara bersama-sama variabel bebas kepemimpinan, budaya organisasi dan komunikasi mempengaruhi Kinerja
melalui kepuasan kerja. Nilai R? square total sebesar 0,8582 yang artinya variabel kinerja pegawai dijelaskan oleh
kepemimpinan, budaya organisasi dan komunikasi dengan kepuasan kerja sebagai variabel interverning sebesar 85,82%
dan sisanya sebesar 14,17% dijelaskan faktor lain diluar model penelitian, misalnya lingkungan, komitmen dan disiplin
kerja. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa jalur langsung budaya organisasi terhadap kinerja merupakan jalur yang
paling dominan atau efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai pada SMK Kristen 1 Surakarta

Kata kunci : kepemimpinan, budaya organisasi, komunikasi, kepuasan kerja, kinerja

Abstract

This study aims to determine and analyze the direct and indirect effects of leadership, organizational culture and
communication on employee performance with job satisfaction as an intervening variable at SMK Kristen 1 Surakarta.
Collecting data using a questionnaire. The analytical method used is validity test and reliability test, path analysis, t test,
F test, and coefficient of determination test. The sample in this study were employees at SMK Kristen 1 Surakarta. a
total of 35 people using the census method. The t-test in the first equation shows that leadership and communication
have a positive and significant effect on job satisfaction, while organizational culture has a negative and insignificant
effect on job satisfaction. The t-test in the second equation shows that leadership and communication have a negative
and significant effect on performance, while organizational culture and job satisfaction have a positive and significant
effect on performance. Simultaneous test results (F test) show that together the independent variables of leadership,
organizational culture and communication affect performance through job satisfaction. The total value of R2 square is
0.8582, which means that the employee performance variable is explained by leadership, organizational culture and
communication with job satisfaction as an interverning variable of 85.82% and the remaining 14.17% is explained by
other factors outside the research model, for example environment, commitment. and work discipline. The results of the
path analysis show that the direct path of organizational culture to performance is the most dominant or effective path to
improve employee performance at SMK Kristen 1 Surakarta

Keywords: leadership, organizational culture, communication, job satisfaction, performance
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PENDAHULUAN

SMK Kristen 1 Surakarta adalah salah satu
sekolah menengah kejuruan bidang bisnis dan
manajemen, yang berdiri pada 1 Agustus 1958. SMK
Kristen 1 Surakarta memiliki 5 kompetensi keahlian
yaitu Multimedia, Asisten Keperawatan, Bisnis Daring
dan Pemasaran, Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran
serta Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Visi SMK
Kristen 1 Surakarta adalah Menjadi Lembaga Pendidikan
dan Pelatihan yang menghasilkan lulusan yang
kompeten, mandiri dan berkarakter berdasarkan kasih.
Misi SMK Kristen 1 adalah membekali peserta didik
dengan karakter dan kompetensi sesuai tuntunan dunia
industri.

Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk mampu
membekali peserta didik dengan ketrampilan abad 21.
Ketrampilan ini adalah ketrampilan peserta didik yang
mampu untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah,
kreatif dan inovatif, ketrampilan berkomunikasi dan
kolaborasi. Selain itu ketrampilan mencari, mengelola
dan  menyampaikan  informasi  serta  terampil
menggunakan teknologi dan informasi. Kemampuan
yang harus dimiliki di abad 21 meliputi: Leadership.
Digital Literacy, Commonication, Emotional Intelligence,
Enterpreuneship, Global Citizenship, Problem Solving,
Team-Working . Sedangkan 3 isu pendidikan di Indonesia
saat ini adalah Pendidikan karakter, pendidikan vokasi,
inovasi (Wibawa, 2008).

Peran pegawai semakin penting dan strategis
sekarang, hal ini dikarenakan saat ini terjadi pergeseran
prioritas pembangunan oleh pemerintah. Setelah focus
pada pembangunan infrastruktur, mulai tahun 2019
pemerintah sedang mengupayakan untuk peningkatan
mutu sumber daya manusia (SDM). Pembangunan
mutu SDM berarti bertumbu pada pegawai, sehingga
pegawai diharapkan mampu menjadi agen transformasi
penguatan SDM dalam membangun talenta peserta
didik, mengelola 3 pembelajaran secara lebih kreatif,
dan membentuk karakter anak bangsa. Untuk itu
pegawai dituntut terus meningkatkan profesionalitas
menuju pendidikan abad ke-21 (Kompas, 2 Desember
2018). Dengan demikian di era revolusi industri 4.0 ini
jika tenaga pendidik hanya sebatas mentransfer ilmu
pengetahuan kepada siswa di kelas maka peran
pendidik dapat tergantikan oleh teknologi namun peran
pendidik tak akan dapat tergantikan oleh teknologi
secanggih apapun dalam mendidik karakter, moral, dan
memberikan keteladanan kepada siswa.

Pegawai dituntut memiliki Kinerja yang
mampu memberikan dan merealisasikan harapan dan
keinginan semua pihak terutama masyarakat umum
yang telah mempercayai sekolah dalam membina anak
didik. Untuk meraih mutu pendidikan yang baik sangat
dipengaruhi oleh kinerja pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sehingga Kinerja pegawai menjadi tuntutan
penting untuk mencapai keberhasilan pendidikan.
Secara umum mutu pendidikan yang baik menjadi tolok
ukur bagi keberhasilan kinerja yang ditunjukkan
pegawai.

Dalam dunia pendidikan Kinerja pegawai Yaitu

prestasi kerja (performance) merupakan hasil yang

dicapai guru dan karyawan dalam melaksanakan tugas-
tugas yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta penggunaan waktu di dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Kinerja pegawai SMK
Kristen 1 Surakarta Surakarta adalah hasil yang dicapai
oleh pegawai SMK Kristen 1 Surakarta dalam
melaksanakan tugas-tugas dalam pembelajaran yang
dibebankan kepadanya yang dilihat melalui kegiatan
pembelajaran.
Fenomena yang dikaji terkait kinerja pegawai
dalam penelitian ini sesuai dengan visi yang sudah
direncanakan, berdasarkan Direktorat Pembinaan SMK
Republik Indonesia Visi SMK adalah SMK Bermutu,
Unggul Merata, Terampil, Berkarakter dan Berdaya
Saing Dalam Kebekerjaan. Sedangkan Misi SMK yaitu :
1. Meningkatkan Ketersediaan saran prasarana SMK
sesuai SNP.

2. Meningkatkan
berkeadilan.

3. Meningkatkan kualitas pembelajaran SMK Unggul
Merata untuk menghasilkan lulusan berdaya saing
dalam bekerja.

4. Mewujud kesetaraan layana
memberdayakan potensi bangsa.

5. Meningkatkan kepastian layanan yang menghasilkan
lulusan SMK terampil, berkarakter dan mandiri.

Kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh faktor
kemampuan (ability), motivasi (motivation), dan
kesempatan (opportunity), yaitu performance artinya
kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi dan
kesempatan. Pendidikan, Menyelenggarakan pengabdian
masyarakat dengan Menyelenggarakan tata Kkelola
penyelenggaraan pendidikan yang akuntabel dengan
jaminan mutu, Mengembangkan kemitraan dengan
berbagai sektor serta Menyelenggarakan diversifikasi
usaha dan kewirausahaan.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka sudah
sewajarnya apabila SMK Kristen 1 Surakarta sebagai
lembaga pendidikan untuk memberikan pelayanan di
bidang pendidikan kepada masyarakat dituntut harus
mampu mewujudkan pelayanan terbaik. Dan agar dapat
mewujudkan pelayanan terbaik di bidang pendidikan,
maka SMK Kristen 1 Surakarta membutuhkan pegawai-
pegawai dengan kinerja terbaik untuk mendukung visi,
misi dan tujuan SMK Kiristen 1 Surakarta.

Kinerja pegawai merupakan penentu
keberhasilan suatu organisasi, baik organisasi berupa
perusahaan maupun instansi pemerintahan. Kinerja
pegawai yang baik akan membantu organisasi mencapai
visi dan misinya, sehingga menjadikan lembaga atau
organisasi tersebut menjadi kondusif, terpercaya dan
kompeten. Sumber daya pegawai pemerintah baik di
Kementerian/Lembaga maupun Pemerintah  Daerah
sampai dengan saat ini belum dikelola secara optimal.
Oleh karena itu tidak mengherankan jika manajemen
sumber daya pegawai menjadi isu menarik yang menjadi
salah satu fokus keharusan setiap instansi  untuk
melakukan dan mengembangkan penilaian kinerja
individu pegawai.

Kinerja atau performance juga berarti kinerja,
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja, atau

keterjangkuan layanan SMK yang

SMK yang



penampilan kerja pegawai adalah tingkat hasil kerja
pegawai dalam mencapai  persyaratan-persyaratan
pekerjaan yang diberikan (Sedarmayanti, 2003).
Sedangkan Kinerja pegawai adalah tingkat hasil kerja
pegawai dalam mencapai  persyaratan-persyaratan
pekerjaan yang diberikan. Kinerja adalah hasil kerja
pegawai baik dari segi kualitas maupun Kkuantitas
berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan
(Simamora, 2005). Atas dasar uraian di atas, berdasarkan
fenomena dan landasan teori yang dinyatakan oleh para
ahli, maka dalam penelitian ini akan mengkaji kinerja
pegawai di SMK Kristen 1 Surakarta.

Agar kepuasan pegawai di SMK Kristen 1
Surakarta selalu konsisten maka setidak-tidaknya sekolah
selalu memperhatikan lingkungan dimana  pegawai
melaksanakan tugasnya misalnya rekan kerja pimpinan,
suasana kerja dan hal-hal lain yang dapat mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam menjalankan tugasnya.
Kepuasan kerja yang baik diantara para pegawai SMK
Kristen 1 Surakarta akan berpengaruh penting dalam
upaya membangun Kinerja pegawai, pada giliranya akan
mampu digunakan untuk mendorong upaya pencapaian
visi, misi dan tujuan SMK Kristen 1 Surakarta.

Heriyanti (2007) menyatakan bahwa kualitas
sumber daya manusia akan terpenuhi apabila kepuasan
kerja sebagai unsur yang berpengaruh terhadap kinerja
dapat tercipta dengan sempurna. Membahas kepuasan
kerja tidak akan terlepas dengan adanya faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja seseorang.
Menurut Dessler (2005) Kepuasan kerja merupakan
sikap dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan. Tiap
perbuatan senantiasa berkat adanya dorongan kepuasan
kerja. Timbulnya kepuasan kerja disebabkan adanya
sesuatu kebutuhan dan karenanya perbuatan tersebut
terarah pada pencapaian tujuan tertentu. Jika tujuan telah
tercapai maka akan merasa puas. Tingkah laku yang telah
memberikan kepusasan terhadap suatu kebutuhan
cenderung untuk diulang kembali, sehingga menjadi lebih
kuat dan lebih mantap. Persoalan kepuasan kerja akan
dapat terlaksanakan dan terpenuhi apabila perilaku
karyawan lain mendukung, antara lain kepemimpinan,
budaya organisasi dan komunikasi

Telah banyak studi terkait pengaruh dengan
hasil penelitian menunjukan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja, Tri Wulandari,dkk (2019),
Monce Brury (2016) dan Anak Agung Ketut Sri Asih
(2014 Ni Luh Kade Suartini, dkk (2020)kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai .Studi yang lain mengemukakan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja, seperti dilakukan oleh beberapa peneliti
di antaranya Wan Dedi Wahyudi (2019) dan penelitian
Suharno Pawirosumarto,dkk(2017)

Atas dasar fenomena, landasan teori yang
dikemukakan oleh para ahli serta gap hasil penelitian
terdahulu digunakan sebagai dasar untuk perumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian dan hipotesis
peneltian serta kepuasan kerja akan diuji pengaruhnya
terhadap kinerja pegawai di SMK Kristen 1 Surakarta.

Kepemimpinan merupakan tulang punggung
pengembangan organisasi karena tanpa kepemimpinan
yang baik akan sulit untuk mencapai tujuan organisasi,

bahkan untuk beradaptasi dengan perubahan yang sedang
terjadi di dalam maupun di luar organisasi. Setiap
pemimpin dapat memberikan pengaruh terhadap
bawahannya, misalnya terhadap kepuasan kerja dan
kinerja pegawai bagi pegawai seorang pemimpin akan
selalu menjadi contoh dan teladan dalam bekerja di
perusahaan karena pemimpin memiliki tugas sebagai
fasilitator internal dalam menjalankan fungsi kontrolnya
yang terarah kepada setiap bawahannya karena
sebenarnya hubungan manusia satu dengan yang lain
bersifat simbiosis mutualisme yaitu hubungan yang
saling menguntungkan dan saling membutuhkan diantara
kedua belah pihak.

Di lingkungan SMK Kristen 1 Surakarta
keberhasilan tujuan instansi sangat tergantung oleh
kepemimpinan. Tanggung jawab dari seorang pemimpin
adalah mendorong pegawai ke arah pencapaian tujuan-
tujuan yang bermanfaat. Seorang pemimpin, selalu
memberikan arahan, membina dan memotivasi bawahan
dalam menyelesaikan pekerjaan untuk mencapai tujuan
organisasi. Dengan demikian apabila perilaku pemimpin
SMK Kristen 1 Surakarta semakin baik maka cenderung
dapat mencapai kepuasan kerja dan Kkinerja pegawali,
sebaliknya manakala kepemimpinan dijalankan kurang
tepat akan berdampak kurang baik terhadap kepuasan
kerja dan kinerja pegawai.

Hasil penelitian dengan tema pengaruh
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja telah banyak
dilakukan studi oleh para peneliti terdahulu. Studi
pengaruh kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja dalam temuan Tri Wulandari,dkk (2019),
Ni  Luh Kade Suartini, dkk (2020), Suharno
Pawirosumarto,dkk(2017) Namun ada studi oleh
peneliti lainya mengemukakan dalam hasil penelitianya
bahwa kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan
terhadap kepuasan kerja oleh Yahdi Anhar Markhus, dkk
(2014) dan Yudiawan Markiz dkk (2017).

Studi terkait pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai, juga telah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya, yang menyatakan dalam hasil penelitianya
bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Tri Wulandari,dkk (2019), Monce Brury
(2016),Mohammad Yahya Arief (2020)dan Suharno
Pawirosumarto,dkk(2017). Sedangkan hasil studi yang
berbeda dilakukan oleh peneliti lainya menunjukkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja oleh Yohanes Susanto (2019).

Atas dasar fenomena, landasan teori yang
dikemukakan oleh para ahli serta gap hasil penelitian
terdahulu digunakan sebagai dasar untuk perumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian dan hipotesis
peneltian serta akan diuji  pengaruh kepemimpinan
terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai di SMK
Kristen 1 Surakarta .

Kelancaran tercapainya tujuan program SMK
Kristen 1 Surakarta, selain kepemimpinan perlu
didukung upaya peningkatan budaya organisasi pada
pegawai, bahwa budaya organisasi adalah penting bagi
pegawai yang bekerja secara profesional, menjadikan
budaya akan berdampak pada kepuasan dan kinerja.
Budaya organisasi salah satunya adalah kedisiplinan
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pegawai SMK Kristen 1 Surakarta di mana penyelesaian
tugas dilaksanakan tepat waktu. Penggunaan seragam
yang sudah dipatenkan bagi khusus pegawai SMK
Kristen 1 Surakarta, untuk menciptakan rasa
kebersamaan di antara pegawai SMK Kristen 1
Surakarta, sehingga dapat di nyatakan bahwa betapa
pentingnya perilaku budaya dalam organisasi pada SMK
Kristen 1 Surakarta.

Sudah banyak studi yang dilakukan oleh para
peneliti melakukan kajian hubungan antara budaya
organisasi dengan kepuasan kerja, dari studi tersebut
menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh
signifikan  terhadap kepuasan kerja oleh  Tri
Wulandari,dkk (2019), Anak Agung Ketut Sri Asih
(2014) dan  Suharno  Pawirosumarto,dkk(2017),
Sedangkan hasil studi lainya menyatakan bahwa Budaya
Organisasi  berpengaruh tidak signifikan terhadap
Kepuasan Kerja oleh Yahdi Anhar Markhus, dkk (2014).
Studi keterkaitan pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja beberapa peneliti mengemukakan bahwa budaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Tri
Waulandari,dkk (2019), Monce Brury (2016), Anak
Agung Ketut Sri Asih (2014) , sedangkan hasil studi dari
penelitian beberapa menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja Wan Dedi
Wahyudi (2019) dan Suharno Pawirosumarto,dkk(2017)

Atas dasar fenomena, landasan teori yang
dikemukakan oleh para ahli serta gap hasil penelitian
terdahulu digunakan sebagai dasar untuk perumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian dan hipotesis
peneltian serta akan diuji  pengaruhnya  budaya
organisasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai
SMK Kristen 1 Surakarta.

Komunikasi penting dalam sebuah organisasi,
tidak terkecuali pada SMK Kristen 1 Surakarta.
Komunikasi pegawai terkait dengan tugas pokok
fungsinya, wajib dilakukan oleh setiap unsur pegawai
pada SMK Kristen 1 Surakarta. Komunikasi antara atasan
dengan bawahan, maupun komunikasi antar sesama
pegawai terkait dengan pekerjaan akan mempercepat dan
memperbaiki  kualitas pekerjaan, maka apabila
komunikasi dilakukan secara optimal, akan mampu
membangun kepuasan kerja para pegawai dan pada
gilirannya akan berdampak pada perilaku kinerja pegawai
SMK Kristen 1 Surakarta.

Komunikasi menurut Thoha, (2000) adalah
sebuah proses imbal balik  informasi dari dari satu
anggota ke yang lain. Proses komunikasi bila dikaitkan
dengan sistem organisasi dapat dilakukan oleh antar
atasan, antar bawahan maupun antara keduanya.
Komunikasi yang baik pada intinya adalah jalinan
pengertian antara pihak yang satu dengan pihak yang
lain, sehingga informasi yang dikomunikasikan dapat
dimengerti, dipikirkan, dan akhirnya dilaksanakan
(Nitisemito, 2001).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi dapat berjalan dengan baik dapat dillihat dari
beberapa faktor, yaitu ketepatan penggunaan bahasa,
ketepatan penggunaan media (dapat dimengerti, dipahami
dan dilaksanakan), ketepatan sasaran komunikasi,
ketepatan penggunaan metode (seberapa cepat informasi

dapat tersampaikan), dan adanya umpan balik (pemberi
pesan dpat menerima usul/saran dari penerima pesan).
Adanya komunikasi yang baik antar pegawai, antara
atasan dan bawahan akan membuat suasana kerja yang
nyaman dengan demikian apapun informasi tentang tugas
dan tanggung jawab setiap pegawai akan dapat diberikan
dengan baik dan tepat. Hal ini akan membuat setiap
pegawai dapat melaksanakan semua tugasnya dan dengan
demikian menimbulkan kepuasan dalam bekerja dan
meningkatkan Kinerjanya.

Hasil penemuan penelitian Mohammad Yahya
Arief (2020) dan Ni Luh Kade Suartini, dkk (2020) yang
menyatakan Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Kerja. Sedangkan dari penelitian Anak Agung
Ketut Sri  Asih (2014) menyatakan Komunikasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Studi dari hasil penelitian lainnya ditemukan
bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Anak Agung Ketut Sri Asih (2014) dan
Mohammad Yahya Arief (2020). Sedangkan hasil studi
yang berbeda menyatakan bahwa  komunikasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja oleh
Yohanes Susanto (2019)

Atas dasar fenomena, landasan teori yang
dikemukakan oleh para ahli serta gap hasil penelitian
terdahulu digunakan sebagai dasar untuk perumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian dan hipotesis
peneltian serta akan diuji pengaruh komunikasi terhadap
kepuasan kerja dan kinerja pegawai SMK Kristen 1
Surakarta.

Studi ini mengambil obyek para pegawai SMK
Kristen 1 Surakarta, dari dimensi respon atau sikap
mereka dalam menanggapi angket yang dibagikan oleh
peneliti, respon tersebut merupakan gambaran perilaku
pegawai SMK Kristen 1 Surakarta secara heterogen
terkait variabel penelitian, Penetapan variabel penelitian
berdasarkan observasi yang telah dilakukan dalam studi
ini, sehingga memberikan asumsi dapat menggambarkan
kondisi yang sebenarnya dari obyek penelitian yaitu
pegawai SMK Kristen 1 Surakarta. Dari latar belakang
masalah yang dibangun oleh peneliti, digunakan dasar
dalam merumuskan masalah penelitian, tujuan penelitian
dan membangun hipotesis penelitian

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah
tersebut di mana diperlukan untuk meningkatkan kinerja
pegawai, mendorong peneliti untuk mengambil judul
penelitian  “Pengaruh  Kepemimpinan, Budaya
Organisasi Dan Komunikasi Terhadap Kinerja
Pegawai Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel
Intervening Pada SMK Kristen 1 Surakarta”

METODE

Studi dalam penelitian ini adalah studi atau penelitian
total populasi, sebab setiap anggota populasi menjadi
sampel penelitian. Sampel yang diambil seluruhnya
sebanyak 35pegawai.

Data diperoleh secara langsung dari responden yang
menjadi sampel penelitian melalui angket/kuesioner. Alat
analisis digunakan uji kualitas data yaitu uji validitas dan
relabilitas, uji linieritas, analisa jalur, uji t, uji F serta



koefisien determinasi (R?). Analisis jalur dengan variabel
bebas Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2),

Komunikasi (X3) terhadap kinerja pegawai di SMK Tabel 4

Kristen 1 Surakarta sebagai variabel dependen (Y2) Hasil Uji F Persamaan I, |1

dengan Kepuasan Kerja (Y1) sebagai variabel yang F .

mempengaruhi yang dirumuskan sebagai berikut: Keterangan hitung Sig.
Persamaan | 20,725 0,000

Persamaan | Persamaan |1 10,023 0,000

Y1= BaXy + PoXo + BaXs + €1

Persamaan |1

Yo= B1X1 + BoXo + BaXat PaY1t €2

HASIL PENELITIAN

Koefisien Determinasi
1) Kaoefisien Determinasi Persamaan |
Tabel 5
Hasil koefisien determinasi persamaan 1

. Tak_)e_l 1 Model Summary
Hasil Analisis Persamaan |
= Adjusted Std. Error of
Coefficients Model R R Sguare R Square the Estimate
Unstandardized Standardized 1 , 8172 ,667 ,635 1,146
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Budaya
1 (Constant) 5,527 2,327 2,375 ,024 Organisasi . Ke pem'npinan
Kepemimpinan ,451 ,144 ,514 3,122 ,004
Budaya Organisasi -,184 ,101 =271 -1,822 ,078
Komunikasi 491 ,128 558 3,839 ,001

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

e; persamaanl :
€1 = 1I.I‘l 1 - R:

Persamaan | di : - _—nerT
peroleh =+1—0,667
Yi= 0514X; - 0271 X, + 0,558 X5 + €1 - /0333
Sig  (0,004)**  (0,078) (0,001)** =vy,
=0,577
Tabel 2 o o
Hasil Analisis Persamaan Il 2) Koefisien Determinasi Persamaan I1
Couticioné Tabel 6
t . .. . .
e Hasil koefisien determinasi persamaan 2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. M Odel Summ ar)?
1 (Constant) 6,852 4,090 1,675 ,104
Kepemimpinan - 588 1268 - 478 -2195 ,036 Adjusted Std. Error of
Budaya Organisasi 854 172 897 4,974 ,000 Model R R Square R Square the Estimate
Komunikasi -583 251 - 472 2,320 ,027 1 7562 572 515 1853
Kepuasan Kerja 1,081 ,290 771 3,723 ,001 - : - .

a. Dependent Variable: Kinerja Karyaw an

Persamaan Il diperoleh:

Y2= -0478 X1 + 0,897 Xz - 0,472 X3 +0,771 X4 +

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja , Budaya
Organisasi , Komunikasi, Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Karyaw an
e, persamaan 2:
ey = 1‘||I'I 1 - R -

€ R
Sig  (0,036)** (0,000) ** (0,027)** (0,001)** =4/1—0572
=+/0,428
Tabel 3 -
Hasil uji t I dan Il = 0,654
asttujrt persamaan { dan Maka nilai koefisien determinasi (R?) =
S e RZ =1-{(en?X (e2)%}
ers ariape 2 = 2 2
. ) R =1-{(0,577)% x (0,654)*}
a;:]a Variabel Dependen Beta Sig Keterangan =1-{(0,332) x (0,427)}
Kepemimpinan | Kepuasan 0,514 0,004 Signifikan f 1- 0'141_7 0
Budaya Kerja Tidak ~ =0,8582=285,82% _
1 Organisasi 02711 0078 1 ginifikan Nilai R? square total sebesar 0,8582 yang artinya
Komunikasi 0,558 | 0,001 | Signifikan variabel  kinerja  pegawai  dijelaskan  oleh
Kepemimpinan Kinerja -0,478 | 0.036 | Signifikan kepemimpinan, budaya organisasi dan komunikasi
Budaya Pegawali 0897 | 0000 Signifikan dengan kepuasan kerja sebagai variabel interverning
Organisasi ‘ ‘ sebesar 85,82% dan sisanya sebesar 14,17%
2 Komunikasi 0472 | 0,027 | Signifikan dijelaskan faktor lain diluar model penelitian,
misalnya lingkungan kerja, komitmen organisasi
Ke@:gza“ 0,771 | 0,001 | Signifikan
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Tabel 7
Hasil analisis koefisien korelasi Model Hasil Analisis:
Correlations
Kepemm Budaya Kepuasan Kinerja
_ _ pinan Organisasi Komunikasi Kerja Karyaw an
Kepemimpinan Pearson Correlation 1 ,701% ,684% ,705% ,373%
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,027
N 35 35 35 35 35 KEPEMIMPINAN 0A78**
Budaya Organisasi  Pearson Correlation ,701% 1 ,589* ,418* ,606* (Xl)
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,012 ,000 0514++
_ N _ 35 35 35 35 35 P
Komunkast e e poodl poodl ! ool I BUDAYA oam | KEPUASAN | | KINERJAPEGAWAI
v N ‘ 35 35 35 35 35 ORGANISASI (1) KERJA (Y1) ——* (Y1)
el B B =S B B
Kinerja Karyaw an ,;earscn Correlation ,332* ,622’* 322 .422“ 3? KOMUNIKASI (XB) AT
Sig. (2-tailed) 027 ,000 ,072 ,006
N 35 35 35 35 35
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 0,897+*
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). -
PEMBAHASAN
Tabel 8
Hasil Rekapitulasi Jalur Total 1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
melalui kepuasan kerja
Arah Regresi Korelasi ~ Hasil  penelitian  menunjukkan variabel
No Hubunaan - - kepemimpinan berpengaruh negatif dan signifikan
g Beta Sig R Sig terhadap kinerja pegawai, hal ini mengindikasikan
1 X1 ke Xq 0514 0,004 0.705 | 0,000 apablla_kepemlmpman dlpngkatkan maka Kkinerja
pegawai pada SMK Kristen 1 Surakarta akan
2 Xo ke Xa -0,271 0,078 0,418 | 0,012 menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
penelitian yang relevan dilakukan oleh Tri
3 Xske X4 0,558 0,001 10,750 | 0,000 Wulandari,dkk  (2019), Monce Brury (2016)
4 X1 ke'Y -0,478 0.036 0,373 | 0,027 Moh_ammad Yahya Arief (2020) dan §uh§1rno
Pawirosumarto (2017) dengan hasil kepemimpinan
> Xake'Y 0,897 0,000 0,606 | 0,000 berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai,
6 Xz ke Y 0,472 0,027 0,308 | 0,072 dan tidak sejalan dengan hasil penelitian Yohgnes
Susanto (2019) yang menyatakan kepemimpinan
7 Xske'Y 0,771 0,001 | 0,456 | 0,006 berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai
Analisis  pengaruh  tidak  langsung,
Tabel 9 berdasarkan  tabel 1V.20 diketahui  bahwa
Hasil pengaruh langsung dan tidak langsung kepemimpinan  berpengaruh  positif  signifikan
terhadap kepuasan kerja serta kepuasan Kkerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai
Pengaruh Kepemimpinan berpengaruh positif dan
. Pengaruh - Pengaruh
No | Antar Variabel Langsulrig LT'dak Tgtaf‘ signifikan terhadap kepuasan kerja penelitian ini
Kepemimpinan A mendukung penelitian yang dilakukan oleh Tri
1 | Kinerja |  -0,478** Woulandari,dkk (2019) Ni Luh Kade Suartini, dkk
Pegawali (2020) dan Suharno Pawirosumarto (2017), dimana
Budaya . dalam penelitian tersebut kepemimpinan
2 K.Orgé.‘”'sas'e. 0,897 berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
inerja Pegawali . .- LY
Komunikasi> kepuasan kerja. Penelitian ini tidak mendukung
3 g . -0,472%* " . .
Kinerja Pegawai ' penelitian yang dilakukan oleh Yahdi Anhar
_ Markhus, dkk (2014) dimana dalam penelitiannya
Kepemimpinan 0514 x (-0,478) + kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap
> Kepuasan g N .
L | Kerja > Kinerja 0,771= 0,396 = (- kepuasan kerja.
: 0,396** 0,082). Ke keri b h sianifik
Pegawai puasan kerja berpengaruh signifikan
Budaya terhadap kinerja penelitian ini mendukung penelitian
Organisasi > (-0271) x 0,897 + (- yang dilakukan oleh Tri Wulandari,dkk (2019),
2 Keg’?:?:egg”a 8';&)‘ ¢ 8‘238)‘ Monce Brury (2016), Anak Agung Ketut Sri Asih
Pegawai ' ' (2014) , Ni Luh Kade Suartini, dkk (2020) dan
Komunikasi=> 0.558 x| (0472 + temuan ini tidak mendukung hasil penelitian Wan
3 | Kepuasan Kerja 0771 = | 0430= (- Dedi Wahyudi (2019) Suharno Pawirosumarto,dkk
?,e';;’xga 0.430%* 0,042). (2017)




Dari pembahasan analisis jalur, baik pengaruh
langsung maupun pengaruh tidak langsung, terbukti
pengaruh tidak langsung lebih efektif dalam upaya
peningkatan kinerja. Karena variabel interverning efektif
untuk meningkatkan kinerja, melihat hasil perhitungan
analisis pengaruh tidak langsung lebih domian/lebih
besar 0,396 dibanding pengaruh langsung sebesar (-
0,478). Artinya untuk meningkatkan perilaku kinerja
pegawai SMK Kristen 1 Surakarta dilakukan dengan jalur
meningkatkan kepemimpinan untuk mendorong perilaku
kepuasan kerja dan selanjutnya meningkatkan perilaku
kepuasan kerja untuk mendorong peningkatan perilaku
kinerja.

Upaya yang dilakukan meningkatkan perilaku
kepemimpinan terhadap perilaku kepuasan kerja, hal ini
dilakukan dengan memperhatikan nilai indikator uji
validitas variabel kepemimpinan yang terletak pada item
pernyataan ke 5, 2 dan 3. Ini artinya item pernyataan
tersebut yang membentuk perilaku kepemimpinan.
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan:

a. Kepala sekolah menekankan sikap untuk mampu
membedakan tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas yang harus ditangani secara pribadi dan mana
yang harus ditangani secara bersama-sama dengan
bawahannya

b. Kepala sekolah menekankan sikap untuk meneliti
dan tegas dalam menyikapi setiap permasalahan
yang terjadi dalam pekerjaan, contohnya pimpinan
selalu mengkontrol setiap pekerjaan

c. Kepala sekolah menekankan sikap untuk dalam
pengambilan keputusan hendaknya dilakukan secara
musyawarah dengan melibatkan seluruh pegawai
untuk mencapai keputusan yang mufakat

Upaya yang dilakukan selanjutnya
meningkatkan perilaku kepuasan kerja terhadap perilaku
kinerja pegawai, hal ini dilakukan dengan memperhatikan
nilai indikator uji validitas variabel kepuasan kerja yang
terletak pada item pernyataan ke 4 , 2 dan 3. Ini artinya
item pernyataan tersebut yang membentuk perilaku
kepemimpinan. Adapun langkah-langkah yang dapat
dilakukan:

a. Kepala sekolah mengembangkan upaya untuk selalu
memberikan  pengawasan, menghargai  dan
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan

b. Kepala sekolah mengembangkan upaya untuk
memberikan kesempatan untuk meraih
promosi/jenjang  yang lebih  tinggi, seperti
memudahkan promosi kepada pegawai yang mau
untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih
tinggi

c. Kepala sekolah mengembangkan upaya untuk
menciptakan iklim organisasi bersama rekan kerja
agar saling membantu dan mendukung dalam
bekerja, seperti mengadakan kegiatan diluar jam
kerja, refreshing bersama/mengadakan rapat dan
pertemuan diluar kantor

Pengaruh budaya organisasi terhadap Kinerja
pegawai melalui kepuasan kerja.

Hasil penelitian menunjukkan variabel
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, hal ini mengindikasikan
budaya organisasi ditingkatkan maka Kinerja
pegawai pada SMK Kristen 1 Surakarta juga akan
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan penelitian yang relevan dilakukan oleh Tri
Woulandari,dkk (2019), Monce Brury (2016) dan
Anak Agung Ketut (2014) dengan hasil budaya
organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai, dan tidak sejalan dengan hasil
penelitian Wan Dedi Wahyudi (2019) dan Suharno
Pawirosumarto (2017) signifikan yang menyatakan
budaya organisasi berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Analisis  pengaruh  tidak  langsung,
berdasarkan tabel IV.20 diketahui bahwa Budaya
organisasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kepuasan serta kepuasan kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja pegawai.

Budaya organisasi berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kepuasan kerja penelitian
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yahdi
Anhar Markhus (2014), dimana dalam penelitian
tersebut budaya organisasi berpengaruh tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini
tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Tri
Waulandari (2019), Anak Agung Ketut Sri Asih
(2014) dan Suharno Pawirosumarto (2017) dimana
dalam penelitiannya budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja

Kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Tri Wulandari,dkk (2019),
Monce Brury (2016), Anak Agung Ketut Sri Asih
(2014) , Ni Luh Kade Suartini, dkk (2020) dan
temuan ini tidak mendukung hasil penelitian Wan
Dedi Wahyudi (2019) Suharno Pawirosumarto,dkk
(2017)

Dari pembahasan  analisis jalur, baik
pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung,
terbukti pengaruh langsung lebih efektif dalam upaya
peningkatan kinerja. Karena pengaruh langsung
efektif (signifikan) untuk meningkatkan Kkinerja,
upaya yang dilakukan dengan meningkatkan perilaku
budaya organisasi terhadap perilaku kinerja secara
langsung. Artinya bahwa budaya organisasi yang
dianut oleh pegawai SMK Kristen 1 Surakarta sangat
perlu ditingkatkan untuk membangun kinerja. Upaya
yang dilakukan dengan memperhatikan nilai
indikator uji validitas budaya organisasi yang
terletak pada item pernyataan ke 4, 5 dan 2. Ini
artinya item pernyataan tersebut yang membentuk
perilaku budaya organisasi. Adapun langkah-langkah
yang dapat dilakukan :

a. Kepala sekolah agar mengembangkan sikap atau
kebijakan dalam pengambilan suatu keputusan
pimpinan harus mempertimbangkan keputusan
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dan berorientasi memikirkan dampaknya
terhadap pegawai

b. Kepala sekolah agar mengembangkan sikap atau
kebijakan dalam penyelesaian tugas dan
tanggung jawab pekerjaan kerja kelompok/
bekerja secara tim lebih diprioritaskan untuk
menunjang hasil yang lebih maksimal

c. Kepala sekolah agar mengembangkan sikap atau
kebijakan untuk mendorong setiap pegawai
dalam melaksanakan pekerjaan menunjukkan
kecermatan dan perhatian kepada setiap hal
secara detail

Pengaruh komunikasi terhadap Kkinerja pegawai

melalui kepuasan kerja.

Hasil penelitian menunjukkan variabel
komunikasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, hal ini mengindikasikan
komunikasi ditingkatkan maka kinerja pegawai pada
SMK Kristen 1 Surakarta akan menurun. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang
relevan dilakukan oleh Anak Agung Ketut Sri Asih
(2014) dan Mohammad Yahya Arief (2020) dengan
hasil komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, dan tidak sejalan dengan hasil
penelitian Yohanes Susanto (2019) yang menyatakan
komunikasi berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Analisis  pengaruh  tidak  langsung,
berdasarkan tabel 1V.20 diketahui bahwa komunikasi
berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap
kepuasan kerja serta kepuasan kerja bepengaruh
positif signifikan terhadap kinerja pegawai

Komunikasi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kepuasan kerja penelitian ini
mendukung penelitian  yang dilakukan oleh
Mohammad Yahya Arief (2020) dan Ni Luh Kade
Suartini, dkk (2020), dimana dalam penelitian
tersebut komunikasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini tidak relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Anak Agung
Ketut Sri Asih (2014) , dimana dalam penelitiannya
komunikasi berpengaruh tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja

Kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Tri Wulandari,dkk (2019),
Monce Brury (2016), Anak Agung Ketut Sri Asih
(2014) , Ni Luh Kade Suartini, dkk (2020) dan
temuan ini tidak mendukung hasil penelitian Wan
Dedi Wahyudi (2019) Suharno Pawirosumarto,dkk
(2017)

Dari pembahasan analisis  jalur, baik
pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung,
terbukti pengaruh tidak langsung lebih efektif dalam
upaya peningkatan kinerja. Karena variabel
interverning efektif untuk meningkatkan kinerja,
melihat hasil perhitungan analisis pengaruh tidak
langsung lebih domian/lebih besar 0,430 dibanding
pengaruh langsung sebesar (-0,472), Artinya untuk
meningkatkan perilaku kinerja pegawai SMK
Kristen 1 Surakarta dilakukan dengan jalur

meningkatkan ~ komunikasi  untuk  mendorong

perilaku  kepuasan  kerja dan  selanjutnya

meningkatkan perilaku kepuasan Kkerja untuk
mendorong peningkatan perilaku kinerja.

Upaya vyang dilakukan meningkatkan
perilaku komunikasi terhadap perilaku kepuasan
kerja, hal ini dilakukan dengan memperhatikan nilai
indikator uji validitas variabel komunikasi yang
terletak pada item pernyataan ke 3, 2 dan 5. Ini
artinya item pernyataan tersebut yang membentuk
perilaku komunikasi. Adapun langkah-langkah yang
dapat dilakukan:

a. Kepala sekolah agar mengembangkan sikap atau
kebijakan untuk mengadakan pertemuan rutin.
Baik mingguan maupun bulanan, agar informasi
dan komunikasi bisa terjalin dengan baik serta
dapat membahas program-program kegiatan
yang akan dilakukan.

b. Kepala sekolah agar mengembangkan sikap atau
kebijakan untuk memberikan kepercayaan
kepada pegawai yang cermat, tanggap dan tepat
dalam menyampaikan setiap pesan dan
informasi untuk menghindari adanya
kesalahpahaman

c. Kepala sekolah agar mengembangkan sikap atau
kebijakan untuk pemberian informasi tugas/
pekerjaan baik dari atasan maupun sesame
pegawai harus disampaikan dengan tepat, cepat
dan mudah dimengerti agar komunikasi terjalin
tanpa kendala

Upaya vyang dilakukan selanjutnya
meningkatkan perilaku kepuasan kerja terhadap
perilaku kinerja pegawai, hal ini dilakukan dengan
memperhatikan nilai indikator uji validitas variabel
kepuasan kerja yang terletak pada item pernyataan
ke 4 , 2 dan 3. Ini artinya item pernyataan tersebut
yang membentuk komunikasi melalui kepuasan
kerja. Adapun langkah-langkah yang dapat
dilakukan:

a. Kepala sekolah mengembangkan upaya untuk
selalu memberikan pengawasan, menghargai
dan memberikan kesempatan kepada pegawai
untuk  berpartisipasi  dalam  pengambilan
keputusan

b. Kepala sekolah mengembangkan upaya untuk
memberikan ~ kesempatan  untuk  meraih
promosi/jenjang yang lebih tinggi, seperti
memudahkan promosi kepada pegawai yang
mau untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang
lebih tinggi

c. Kepala sekolah mengembangkan upaya untuk
menciptakan iklim organisasi bersama rekan
kerja agar saling membantu dan mendukung
dalam bekerja, seperti mengadakan kegiatan
diluar jam kerja, refreshing
bersama/mengadakan rapat dan pertemuan
diluar kantor.

Apabila upaya meningkatkan perilaku
kepemimpinan dan komunikasi melalui kepuasan
kerja dan mendorong perilaku budaya organisasi
terhadap perilaku kinerja pegawai pegawai SMK



Kristen 1 Surakarta, maka perilaku pegawai SMK

Kristen 1 Surakarta akan optimal, Optimalnya

perilaku kinerja dapat terlihat pada hasil analisis nilai

indikator tertinggi dari item pernyataan ke 5, 7 dan 3.

Ini menandakan bahwa item tersebut yang paling

mempunyai peran dalam membentuk perilaku

kinerja pegawai SMK Kristen 1 Surakarta. Bentuk

peningkatan perilaku kinerja antara lain:

a. Pegawai memiliki kreatifitas dan inisiatif kerja
dalam melakukan pekerjaan

b. Pegawai memiliki ketrampilan bekerja sesuai
bidang pekerjaan yang dilakukan

c. Pegawai memiliki kemampuan kerja untuk
melakukan tugas dan kewajiban yang
diembannya

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
SMK Kristen 1 Surakarta

2. Variabel budaya organisasi berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai SMK Kristen 1 Surakarta

3. Variabel komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
SMK Kiristen 1 Surakarta

4. Variabel kepemimpinan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai SMK
Kristen 1 Surakarta

5. Variabel budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai SMK
Kristen 1 Surakarta

6. Variabel komunikasi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai SMK
Kristen 1 Surakarta

7. Variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai SMK
Kristen 1 Surakarta

8. Hasil uji serempak (Uji F) diketahui besarnya
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005 |,
sehingga dapat disimpulkan secara simultan atau
bersama-sama variabel kepemimpinan, budaya
organisasi, komunikasi dan kepuasan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai pada SMK Kristen 1 Surakarta

9. Nilai R?square total sebesar 0,8582 yang artinya
variabel kinerja pegawai dijelaskan oleh
kepemimpinan,  budaya  organisasi  dan
komunikasi dengan kepuasan Kkerja sebagai
variabel interverning sebesar 85,82% dan
sisanya sebesar 14,17% dijelaskan faktor lain
diluar model penelitian, misalnya lingkungan,
komitmen dan disiplin kerja

10. Analisis jalur diketahui diketahui jalur langsung
budaya organisasi terhadap kinerja merupakan
jalur yang paling dominan atau efektif untuk

meningkatkan kinerja pegawai pada SMK
Kristen 1 Surakarta.
Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan

di atas,dalam rangka peningkatan Kkinerja pegawai,

penulis mengajukan beberapa saran dalam memilih

variabel yag menjadi skala prioritas guna
meningkatkan Kinerja pegawai dengan urutan
sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai SMK
Kristen 1 Surakarta dilakukan dengan langkah
mendorong kepemimpinan untuk meningkatkan
kepuasan kerjasebagai berikut: Kepala sekolah
menekankan sikap untuk mampu membedakan
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
harus ditangani secara pribadi dan mana yang
harus ditangani secara bersama-sama dengan
bawahannya; Kepala sekolah menekankan sikap
untuk meneliti dan tegas dalam menyikapi setiap
permasalahan yang terjadi dalam pekerjaan,
contohnya pimpinan selalu mengkontrol setiap
pekerjaan; Kepala sekolah menekankan sikap
untuk dalam pengambilan keputusan hendaknya
dilakukan secara musyawarah dengan melibatkan
seluruh pegawai untuk mencapai keputusan yang
mufakat. Langkah selanjutnya mendorong
kepuasan kerja untuk peningkatan Kinerja,
dilakukan dengan upaya: Kepala sekolah
mengembangkan upaya untuk selalu memberikan
pengawasan, menghargai dan memberikan
kesempatan kepada pegawai untuk berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan; Kepala sekolah
mengembangkan upaya untuk memberikan
kesempatan untuk meraih promosi/jenjang yang
lebih tinggi, seperti memudahkan promosi kepada
pegawai yang mau untuk melanjutkan sekolah ke
jenjang yang lebih tinggi; Kepala sekolah
mengembangkan upaya untuk menciptakan iklim
organisasi bersama rekan kerja agar saling
membantu dan mendukung dalam bekerja, seperti
mengadakan kegiatan diluar jam kerja, refreshing
bersama/mengadakan rapat dan pertemuan diluar
kantor.

2. Budaya organisasi yang dianut oleh pegawai
SMK Kristen 1 Surakarta dipandang sudah baik
atau optimal untuk membangun kinerja. Adapun
langkah-langkah yang dapat dilakukan: Kepala
sekolah agar mengembangkan sikap atau
kebijakan dalam pengambilan suatu keputusan
pimpinan harus mempertimbangkan Kkeputusan
dan berorientasi memikirkan dampaknya terhadap
pegawai; Kepala sekolah agar mengembangkan
sikap atau kebijakan dalam penyelesaian tugas
dan tanggung jawab pekerjaan kerja kelompok/
bekerja secara tim lebih diprioritaskan untuk
menunjang hasil yang lebih maksimal; Kepala
sekolah agar mengembangkan sikap atau
kebijakan untuk mendorong setiap pegawai
dalam melaksanakan pekerjaan menunjukkan
kecermatan dan perhatian kepada setiap hal
secara detail.
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3. Untuk meningkatkan Kkinerja pegawai SMK
Kristen 1  Surakarta dilakukan  dengan
meningkatkan  perilaku  komunikasi  untuk

mendorong perilaku kepuasan kerja. Adapun
langkah-langkah yang dapat dilakukan:  Kepala
sekolah agar mengembangkan sikap atau
kebijakan untuk mengadakan pertemuan rutin.
Baik mingguan maupun bulanan, agar informasi
dan komunikasi bisa terjalin dengan baik serta
dapat membahas program-program kegiatan yang
akan  dilakukan; Kepala sekolah  agar
mengembangkan sikap atau kebijakan untuk
memberikan kepercayaan kepada pegawai yang
cermat, tanggap dan tepat dalam menyampaikan
setiap pesan dan informasi untuk menghindari
adanya kesalahpahaman; Kepala sekolah agar
mengembangkan sikap atau kebijakan untuk
pemberian informasi tugas/ pekerjaan baik dari
atasan  maupun  sesame pegawai harus
disampaikan dengan tepat, cepat dan mudah
dimengerti agar komunikasi terjalin tanpa kendal.
Langkah selanjutnya meningkatkan perilaku
kepuasan kerja untuk mendorong peningkatan
perilaku kinerja dilakukan dengan upaya: Kepala
sekolah mengembangkan upaya untuk selalu
memberikan pengawasan, menghargai dan
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan;
Kepala sekolah mengembangkan upaya untuk
memberikan kesempatan untuk  meraih
promosi/jenjang yang lebih tinggi, seperti
memudahkan promosi kepada pegawai yang mau
untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih
tinggi; Kepala sekolah mengembangkan upaya
untuk menciptakan iklim organisasi bersama
rekan kerja agar saling membantu dan
mendukung dalam bekerja, seperti mengadakan
kegiatan  diluar  jam  kerja,  refreshing
bersama/mengadakan rapat dan pertemuan diluar
kantor.
Penelitian direkomendasikan untuk
dikembangkan pada penelitian yang akan datang,
sehingga akan mampu memperbaiki penelitian ini
menjadi lebih baik, khususnya dalam mengkaji
kinerja pegawai
5. Diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
mengembangkan variabel-variabel selain
kepemimpinan, budaya  organisasi dan
komunikasi dan kepuasan kerja. Pengembangn
yang dimaksud yaitu dengan mencari variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi terdapat
kinerja pegawai. Sehingga penelitian yang terkait
dengan pengembangan SDM menjadi lebih
lengkap.
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